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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Laporan keuangan adalah suatu informasi berisi tentang
aktivitas bisnis perusahaan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan dan berfungsi sebagai alat informasi serta
menunjukan  kondisi  kesehatan keuangan perusahaan
(Rahmaniar dan Soegijianto, 2016:2). Dalam laporan
keuangan perusahaan terdapat beberapa siklus dimana salah
satu siklus utama yaitu adalah siklus pendapatan. siklus
pendapatan adalah merupakan proses pemindahan aset milik
perusahaan kepada pelanggan dimana perusahaan menganggap
bahwa siklus pendapatan adalah salah satu siklus utama dan
merupakan sumber pendapatan operasional perusahaan
(Arens, Elder,Beasley dan Hogan, 2017:488).

Laporan ini akan menceritakan prosedur audit review
atas transaksi penjualan melalui vouching dokumen. dalam
suatu perusahaan, Prosedur audit review terdapat transaksi
penjualan, berikut tahap yang dilakukan adalah pengujian

pengendalian (test of revenue/ TOR), pengujian substantif atas



2

suatu transaksi (substantive test of transaction/STOT),
prosedur analitik (analitical procedure/AP)

Pengujian Pendapatan (test of revenue/TOR) dilakukan
dengan tujuan menilai kewajaran data manajer dengan bukti
yang didapatkan melalui sampling dokumen untuk
mendapatkan informasi dalam suatu perusahaan. Pengujian
substantif atas transaksi (substantive test of transaction)
merupakan pengujian yang dilakukan untuk menemukan salah
saji moneter atau kecurangan yang ada pada setiap transaksi
dalam laporan keuangan (Messier dkk., 2008:161). Dalam
laporan kali ini akan membahas tentang prosedur audit review
atas transaksi penjualan melalui vouching dokumen berupa
pesanan penjualan, invoice, dan surat jalan, setelah dilakukan
vouching dokumen senior auditor harus melakukan Prosedur
analitik (analytical procedure) merupakan prosedur yang
dilakukan dengan membandingkan hubungan antara data
keuangan dan data non keuangan yang dapat dilakukan dengan
beberapa cara yaitu membendingan laporan keuangan selama
tahun berjalan dengan laporan keuangan tahun sebelumnya,
membandingkan laporan keuangan klien dengan data industri,
dan menghubungkan antar elemen dalam laporan keuangan
selama periode berjalan (Messier dkk., 2008:162-167).

PT BPM berlokasi dikota Madiun merupakan
perusahaan dagang yang bergerak dibidang bahan bangunan

yang memiliki tingkat penjualan yang sangat tinggi di wilayah
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Jawa Timur karena memiliki gudang penyimpanan yang
sangat banyak untuk menampung persediaan alat bangunan
yang akan dijual ke kota-kota terdekat. Setelah itu penjualan
dilakukan secara kuantitas besar-besaran atas barang yang
dijual pada bagian operasional gudang perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan. Didalam perusahaan PT BPM
Madiun memiliki divisi audit internal dikarenakan banyak
transaksi penjualan dan dokumen ada yang masih berantakan,
dibutuhkan audit external untuk melakukan audit review untuk
merapikan dokumen dan melakukan vouching dokumen untuk
mengetahui apakah ada salah saji material didalam dokumen
transaksi penjualan tersebut.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup audit review adalah vouching dokumen
atas transaksi penjualan di PT BPM dimulai dari melakukan
sampling data berupa materialitas dari sebuah penjualan dan
kuantitas yang dinilai tinggi untuk dilakukan vouching
dokumen. Berikut vouching dokumen bukti berupa surat
pesanan penjualan, invoice dan surat jalan. Serta melihat
apakah dokumen tersebut sudah terotorisasi dengan tepat

didalamnya.
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Tujuan Laporan Magang

a. Mengimplementasi pembelajaran tentang audit di dunia
kerja sebenarnya.

b. Untuk mengetahui prosedur audit atas transaksi penjualan

melalui vouching dokumen.

Manfaat Laporan Magang

Hasil penulisan ini diharapkan bermanfaat :

1. Bagi Mahasiswa:
a. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai
dunia kerja yang sebenarnya.
b. Memperoleh ilmu-ilmu bermanfaat yang didapat
langsung dari pengalaman kerja, yang tidak diperoleh

selama proses perkuliahan.

2. Bagi Kantor Akuntan Publik Long Setiadi
Menjalin kerja sama antara Kantor Akuntan Publik
dengan Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya dari
penulisan ini diharapkan dapat membantu KAP Long
Setiadi dalam meningkatkan prosedur audit atas transaksi

penjualan melalui vouching dokumen.



